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Cerita Rakyat Aji Saka sebagai Sarana
Pembelajaran Aksara Jawa

Sri Hertanti Wulan, S.Pd., M.Hum.
Faultas Bahasa dan Seni UNY
hertanti_wulan@uny.ac.id

Abstrak

Artikel ini membahas tentang Cerita Rakyat Aji Saka sebagai sarana pembelajarz= ==
Jawa. Legenda Aji Saka merupakan salah satu bentuk dari cerita rakyat. Dalam legenda £ ==
diceritakan kisah antara Dora dan Sembada yang bertengkar, dan berdasarkan cerita ters==.c
dikaitkan dengan munculnya aksara Jawa. Cerita rakyat merupakan sarana yang efektif .—_
pembelajaran bagi anak-anak, melalui cerita minat anak dalam mempelajari aksara Jawz

Kata kunci: cerita rakyat, legenda, Aji Saka, aksara Jawa

A, Pendahuluan

Setiap daerah di seluruh wilayah Indonesia mempunyai cerita raky=r
dituturkan secara lisan sebagai cerminan budaya lokal dengan karakter yang kn== “un
mulanya cerita rakyat dilisankan berfungsi untuk menghibur sebagai cerita ez
tidur. Sekarang sudah digeser oleh berbagai bentuk hiburan yang lebih mena-+« =
berbagai jenis siaran melalui televisi, radio, surat kabar, dan lain sebagainya. Cer= v
merupakan budaya lokal warisan leluhur yang disampaikan secara turun temurun.

Dalam dunia tradisional, hubungan antara sastra dan masyarakat tempat s==== W
lahir sangat erat. Sastra beredar di masyarakat dan menjadi miliknya selama te—e=an
waktu sebelum dicatat. Jika pada suatu saat ada orang menulis , mencatat, —=
membukukan, ia tidak merasakan dirinya sebagai pencipta. Oleh sebab itu, ===
besar karya sastra lama bersifat anonim (Ikram, 1997:11).

Cerita rakyat adalah sastra tradisional karena merupakan hasil karya yang ¢ ==
dari sekumpulan masyarakat yang masih kuat berpegang pada nilai-nilai keooz= wn

yang bersifat tradisional (Dharmojo, 1998:21). Kesusastraan tradisional kadanc-«zcmm

disebut sebagai cerita rakyat dan dianggap sebagai milik bersama. Hal tersebus ==
dari kesadaran kolektif yang kuat pada masyarakat lama. Danandjaja ‘=
mengemukakan bahwa folklor adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif yang ===
dan diwariskan turun-temurun, diantara kolektif macam apa saja, secara tradision= ==
versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai gera« =
atau alat pembantu pengingat (mnemonic device). Berdasarkan pendapat terseb.s =
rakyat adalah cerita anonim dari zaman dahulu yang hidup di kalangan masyarz«= =
diwariskan secara lisan atau turun-temurun sebagai saran untuk menyampaikz~ —=un
atau amanat.

Legenda Aji Saka merupakan salah satu bentuk cerita rakyat dari Jawz ~=—za
Bagi masyarakat Jawa, legenda Aji Saka sangat erat hubungannya dengan mu-— =
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aksara Jawa. Hal ini dikarenakan pada jaman dahulu, nenek moyang kita dalam
mengajarkan kepada anak-anaknya melalui cerita. Dengan media cerita maka rasa ingin
tahu anak-anak lebih besar, dari rasa penasaran itu maka ingatan mereka akan lebih
kuat.

B. Pembahasan
1. Legenda Sebagai Salah Satu Bentuk Cerita Rakyat

Cerita rakyat dapat dibagi dalam tiga golongan besar, yaitu: (1) mite atau myth,
(2) legenda atau legend, dan (3) dongeng atau folktale (Bascom dalam Danandjaja,
1986: 50). Mite adalah cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar terjadi serta
dianggap suci oleh yang empunya cerita. Legenda adalah prosa rakyat yang mempunyai
ciri-ciri yang mirip dengan mite, yaitu dianggap pernah benar-benar terjadi, tetapi tidak
dianggap suci. Dongeng adalah cerita prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar
terjadi oleh yang empunya cerita. Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa mite,
legenda, dan dongeng merupakan bagian dari cerita rakyat.

Kata legenda berasal dari bahasa Latin yang bermakna dongeng tentang sesuatu
kejadian berhubung dengan agama, dengan seorang yang taat beribadat atau seorang
penyiar agama. Biasanya menceritakan sesuatu yang ajaib, kejadian yang menandakan
kesaktian (Hooykaas,1952:123). Menurut Danandjaja (1986:66), legenda merupakan
cerita rakyat dengan tokoh manusia yang ada kalanya memiliki sifat -sifat luar biasa dan
dibantu makhluk ajaib. Cerita legenda juga dipercayai masyarakat pernah benar-benar
terjadi, tetapi tidak dianggap suci dan bersifat keduniawian. Legenda Aji Saka tersebar
dari mulut yang kemudian didokumentasikan secara tertulis dalam bentuk cerita babad
Jawa. Legenda Aji Saka yang merupakan salah bentuk cerita rakyat dan merupakan
budaya lokal dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran. Pemanfaatan budaya
lokal sebagai sarana pembelajaran tersebut diharapkan dapat mewujudkan pembelajaran
bermakna bagi generasi muda.

2. Aksara Jawa

Menurut Machi Suhadi (2002: 7), aksara adalah lambang bahasa lisan yang
diwujudkan dalam bentuk visual dengan wujud tertentu yang dapat dirangkai menurut
sistem tertentu sehingga menjadi tulisan yang bermakna dan berfungsi sebagai alat
komunikasi antarmanusia yang sepaham atau yang memiliki bahasa yang sama. Di dunia
terdiri atas berbagai bangsa dan bahasa yang masing-masing menciptakan lambang bunyi
(aksara/ tulisan) yang berbeda-beda. Bentuk tulisan atau aksara ini juga ada berbagai
jenis dan ragam yang hanya dapat dipahami oleh masyarakat pemiliknya. Bagi
masyarakat Jawa juga berlaku adanya aksara Jawa yang merupakan kekayaan budaya
bangsa. Mengenai hubungan antara aksara dan bahasa, dikutip dari uraian Mario Pei
dalam Machi Suhadi (2002: 7), yang menyatakan:

language is completely arbitrary symbol of through. Writing is a symbol of the spoken language,
less arbitrary than language itself, since in most systems of writing there is an attemptsto make
characters correspond to sounds. A system of writing is a symbol of symbol, just a check in a
symbolical of paper money, which is in turn symbolical of gold.
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Pernyataan tersebut maksudnya bahwa, aksara adalah alat komunikasi tidz:
langsung, artinya antara pihak yang berkomunikasi tidak bertemu atau berhadapanr
Dengan adanya aksara, maka isi pikiran yang dituliskan dapat dikaji berulang-ulang, atz.
dikiimkan ke tempat lain atau diwariskan kepada generasi yang akan datang. Budayz
aksara (literate culture) juga menjadi tanda lahirya peradaban baru yang jauh lebih mai.
daripada peradaban sebelumnya ketika manusia masih berada dalam budaya tanp=z
aksara (illiterate culture).

Menurut Machi Suhadi (2002:7), bentuk aksara di dunia dapat digolongkan k=
dalam empat kelompok, yaitu (1) aksara pictograf bentuknya berupa gambar-gamba-
yang melambangkan makna tertentu; (2) aksara ideografik yang semula menggambarka-
benda tetapi goresannya berubah mendekati lambang benda; (3) aksara silabi
berbentuk lambang bunyi yang tersusun dalam suku-suku kata, misalnya aksara Jawz
Arab, Pallawa, dan lain-lain; (4) aksara fonetik yang sepenuhnya melambangkan buny
tiap aksara dapat mewakili berbagai bunyi dengan cara penambahan tanda voka
Berdasarkan keempat jenis aksara tersebut aksara Jawa (nglegena) yang terdiri dari duz
puluh aksara termasuk dalam jenis aksara silabik, karena aksara Jawa berupa suku kata.

3. Pembelajaran Aksara Jawa )

Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang mengandung interaks
antara guru dan peserta didik dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situas
edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Interaksi dalam proses belajar mengajar tidas
hanya sekedar hubungan komunikasi antara guru dan peserta didik, tetapi merupakar
interaksi edukatif yang tidak hanya penyampaian materi pelajaran. Menurut Hergenhahn
(1997: 3), belajar sebagai perubahan perilaku yang relatif permanen sebagai hasil dar
proses pembelajaran. Hilgard (1975: 11) berpendapat bahwa pembelajaran adalah suatu
proses di mana suatu perilaku muncul atau berubah karena respons terhadap situas
Hakikat dari pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik melalu
aktivitas, praktik, dan pengalaman (Oemar Hamalik, 2009: 55).

Pembelajaran aksara Jawa meliputi tata tulis dan keaksaraan. Keistimewaan
dalam pembelajaran bahasa Jawa adalah adanya pembelajaran aksara Jawa sebagaz
wujud kekayaan budaya bangsa yang harus dilestarikan. Berdasarkan kurikulum 2004
mata pelajaran bahasa Jawa untuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (SD)
pembelajaran aksara Jawa mulai diajarkan pada Kelas IV (Depdiknas, 2005:20). Dengar
demikian, peserta didik di kelas IV SD/MI mulai dikenalkan aksara Jawa nglegena. Berikut
ini adalah aksara nglegena:

LT MY 300 27 0 &0 aEm a4 O xul
ha na ca m ka da @ sa wa I
L 40 08 LU & &1 9N ol ”EL] N

pa dha g ova onva oma oga ba tha naa

(Sumber: Wikipedia)
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Dalam memudahkan untuk mengingat maka pengenalan aksara Jawa tersebut

menggunakan media cerita yaitu tentang legenda Aji Saka, karena pada prinsipnya
pembelajaran anak SD meliputi prinsip:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Prinsip motivasi: motivasi adalah daya dorong seseorang untuk melakukan suatu
kegiatan. Motivasi ada yang berasal dari dalam atau intrinsik dan ada yang timbul
akibat rangsangan dari luar atau ekstrinsik. Motivasi intrinsik akan mendorong rasa
ingin tahu, keinginan mencoba, mandiri dan ingin maju.
Prinsip latar: pada hakikatnya peserta didik telah memiliki pengetahuan awal. Oleh
karena itu, dalam pembelajaran guru perlu mengetahui pengetahuan, ketrampilan,
dan pengalaman yang telah dimiliki peserta didik sehingga kegiatan belajar
mengajar tidak berawal dari suatu kekosongan.
Prinsip menemukan: pada dasarnya peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang
besar sehingga potensial untuk mencari informasi guna menemukan sesuatu. Oleh
karena itu, bila diberi kesempatan untuk mengembangkan potensi tersebut peserta
didik akan merasa senang atau tidak bosan.
Prinsip belajar sambil melakukan (learning by doing): pengalaman yang diperoleh
melalui bekerja merupakan hasil belajar yang tidak mudah terlupakan. Oleh karena
itu, dalam proses belajar mengajar sebaiknya peserta. didik diarahkan untuk
melakukan kegiatan atau “Learning by doing”
Prinsip belajar sambil bermain: bermain merupakan kegiatan yang dapat
menimbulkan suasana gembira dan menyenangkan sehingga akan dapat
mendorong peserta didik untuk melibatkan diri dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, dalam setiap pembelajaran perlu diciptakan suasana yang
menyenangkan lewat kegiatan bermain yang kreatif.
Prinsip hubungan sosial: dalam beberapa hal kegiatan belajar akan lebih berhasil
jika dikerjakan secara berkelompok. Dari kegiatan kelompok peserta didik tahu
kekurangan dan kelebihannya sehingga tumbuh kesadaran perlunya interaksi dan
kerja sama dengan orang lain.

Prinsip-prinsip tersebut di atas menunjukkan bahwa semuanya dalam rangka

menciptakan suasana pembelajaran yang membuat peserta didik senang sehingga
peserta didik akan terlibat aktif dalam pembelajaran. Untuk menunjang penerapan
prinsip-prinsip tersebut di atas, guru dalam mengelola pembelajaran perlu:

1)
2)
3)

4)

5)

menyajikan kegiatan yang beragam sehingga tidak membuat peserta didik jenuh;
menggunakan sumber belajar yang bervariasi, di samping buku acuan;
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, karena belajar akan
bermakna apabila berhubungan langsung pada permasalahan lingkungan sekitar
peserta didik;

kreatif menghadirkan alat bantu pembelajaran. Proses ini dapat memudahkan
peserta didik untuk memahami materi pembelajaran atau dapat menolong proses
berpikir peserta didik dalam membangun pengetahuannya;

menciptakan suasana kelas yang menarik, misalnya pajangan hasil karya peserta
didik dan benda-benda lain, peraga yang mendukung proses pembelajaran.
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4. Legenda Aji Saka dan Pembelajaran Aksara Jawa

Dahulu cerita merupakan (suatu) sarana yang efektif untuk menanz—«=
memberikan pelajaran kepada orang lain terutama anak-anak, bahkan hingoz ===
cerita Aji Saka itu masih dipakai sebagai sarana untuk memudahkan anak-anak ===z

dan memahami aksara Jawa dalam dunia baca-tulis.

Dalam legenda Aji Saka, diceritakan secrang pendekar tampan, rajin, -
dan sakti mandraguna dari Dusun Medang Kawit, Majethi, Jawa Tengah yang be—=
Saka. Suatu hari Aji Saka pergi mengembara dengan ditemani oleh dua abdi~.z

iz il

Dora dan Sembada. Aji Saka mempunyai sebuah keris pusaka. Aji Saka menitice="
pusakanya kepada abdinya yaitu Sembada. Sembada diperintahkan untuk ~—=—su
kerisnya ke arah utara yaitu menuju Gunung Kendeng. Aji Saka berpesar «=—uu
Sembada tidak menyerahkan kerisnya itu kepada orang lain, kecuali Aji Saka serc -

mengambilnya. Dalam pengembaraannya Aji Saka bersama Dora mengembarz «= =
selatan. Setelah Aji Saka dapat mengalahkan Raja Medangkamulan yaitu Prabu Tewan

Cengkar sebagai raja yang suka makan daging manusia, maka Aji Saka ber=-=
Medangkamulan. Kemudian negari itu termasyhur sampai dimana-manz. ‘=
kemasyhuran Medangkamulan terdengar oleh Dora, sehingga tanpa sepencz=-
Sembada ia pergi ke Medangkamulan. Di hadapan Aji Saka, Dora melaporkan -
Sembada tidak mau ikut, Dora lalu dititahkan untuk menjemput Sembada. Jika
tidak mau, keris yang ditinggalkan agar dibawa ke Medangkamulan. Namun
bersikukuh menolak ajakan Dora dan memperhatankan barang-barang yang diamz-==u
Aji Saka. Akibatnya, terjadilah perkelahian antara keduanya, oleh karena s=— -
kesaktiannya mereka mati bersama. Ketika mendapatkan kematian Sembada cz- “om
Aji Saka menyadari atas kekhilafannya. Berdasarkan cerita pertarungan antarz ==
tokoh antara Dora dan Sembada ini, maka muncullah cerita tentang akszrz “=we
dentawyanjana yang kemudian digunakan sebagai sarana pembelajaran pences=um
aksara Jawa.

Menurut Slamet Riyadi (2002: 8-15), secara garis besar ada dua xor==m

tentang kelahiran aksara Jawa ha-na-ca-ra-ka atau yang sering disebut aksara ng ===

Konsepsi pertama secara tradisional yang dikaitkan dengan legenda Aji Saka. L=c=u
tersebut tersebar dari mulut yang kemudian didokumentasikan secara tertulis ==am

bentuk cerita babad Jawa. Aksara nglegena selalu dihubungkan dengan legencz ==
cerita Aji Saka oleh banyak orang. Pada zaman dahulu, cerita merupakan (suatu) =
yang efektif untuk menanamkan atau memberikan pelajaran kepada orang lain ===

anak-anak, bahkan hingga saat ini cerita Aji Saka itu masih dipakai sebagai saranz =

memudahkan anak-anak memahami dan menggunakan aksara Jawa dalam duniz ==
tulis. Berdasarkan cerita dalam Aji Saka, berikut ini adalah makna fiktif ha-na-cz-=-w
yang biasa digunakan sebagai sarana pembelajaran di sekolah dasar, adalah s=—==

berikut:

~

..o

=
o

ha-na-ca-ra-ka, tegesipun wonten utusan
(ha-na-ca-ra-ka, artinya ada utusan)

da-ta-sa-wa-fa, tegesipun anunten sami kekerengan
(da-ta-sa-wa-la, artinya lalu saling bertengkar)

pa-dha-ja-ya-nya, artinya sami purunipun
(pa-dha-ja-ya-nya, artinya sama-sama beraninya)
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ma-ga-ba-tha-nga, wekasan dados bathang
(ma-ga-ba-tha-nga, artinya akhirnya menjadi bangkai)

(dikutip dari : Kats dalam Slamet Riyadi (2002:52)

Dari kutipan tersebut merupakan wujud aksara Jawa mulai dari ha sampai nga
yang kemudian dimaknai yang diambil dari kisah pertarungan antara Dora dan Sembada.
Dengan pembelajaran yang demikian maka minat anak semakin meningkat dan daya
ingat anak-anak pun lebih kuat.

C. Kesimpulan

Legenda sebagai salah satu bentuk cerita rakyat. Legenda Aji Saka sebagai
sarana pembelajaran pengenalan aksara Jawa. Tokoh Dora dan Sembada sebagai abdi Aji
Saka dalam cerita Aji Saka yang mendasari asal mula aksara Jawa nglegena.

Cerita sebagai sarana yang efektif untuk menanamkan atau memberikan
pelajaran kepada orang lain terutama anak-anak. Cerita Aji Saka sebagai sarana untuk
memudahkan anak-anak memahami dan menggunakan aksara Jawa dalam membaca dan
menulis aksara Jawa. Sesuai dengan kurikulum yang berlaku bahwa pembelajaran Aksara
Jawa mulai dipelajari di kelas empat SD. Dengan demikian pengenalan aksara Jawa
melalui media cerita sangat cocok untuk diterapkan pada anak kelas empat SD.

Daftar Pustaka

Danandjaja, James. 1986. Folklor Indonesia. Jakarta: Pustaka Grafitipers.

Dinas Pendidikan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. (2005). Kurikulum 2004 mata
pelajaran bahasa jawa sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah. Yogyakarta: Dinas
Pendidikan DIY.

Hergenhann, B. R., & Mettew, H. O. (1997). An introduction to the theories of learning.
New Jersey: Prentice Hall, Inc.

Hilgard, E. R., & Bower, G. H. (1975). Theory of learning. Englewood Cliffs: Prentice hall.
Inc.

Hooykaas, C (1952) Penjedar Sastra. Terjemahan Raihoel Amar. Djakarta: JB Wolters-
Groningen.

Ikram, A (1997) Filologi Nusantara. Jakarta: Pustaka Jaya.

Marchi Suhadi. (2002). Perkembangan aksara Jawa kuno hingga masa Kediri dalam
Pameran Perkembangan aksara di Indonesia. Diterbitkan dalam rangka Pameran
Perkembangan Aksara di Indonesia Museum Nasional. Jakarta: Badan
Pengembangan Kebudayaan dan Pariwisata.

Oemar Hamalik. (2009). Psikologi belajar dan mengajar. Bandung: Sinar Baru Algensindo.

Slamet Riyadi. (2002). Ha-na-ca-ra-ka (kelahiran, penyusunan, fungsi, dan makna).
Yogyakarta: Yayasan Pustaka Nusatama.

Konferensi Internasional Kesusastraan XXIl UNY-HISKI, 2012





